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lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif,
menggunakan pendekatan studi kasus pada satu sekolah yang
telah menerapkan program sekolah berbasis lingkungan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
manajemen satuan pendidikan dalam mewujudkan sekolah
berbasis lingkungan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari
beberapa indikator, yaitu: (1) belum adanya komitmen yang
kuat dari pihak manajemen sekolah, (2) belum memadainya
sumber daya manusia dan sarana prasarana, (3) belum
terintegrasinya program sekolah berbasis lingkungan dalam
kurikulum dan pembelajaran, dan (4) belum adanya sistem
monitoring dan evaluasi yang efektif. Berdasarkan temuan
tersebut, disarankan agar manajemen satuan pendidikan perlu

meningkatkan komitmennya dalam mewujudkan sekolah
berbasis lingkungan. Selain itu, perlu dilakukan penguatan sumber daya manusia dan sarana prasarana,
serta integrasi program sekolah berbasis lingkungan dalam kurikulum dan pembelajaran. Diperlukan pula
sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk memastikan keberhasilan program sekolah berbasis
lingkungan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan bangsa. Pendidikan yang
berkualitas diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu membawa
bangsa ke arah yang lebih maju. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan menerapkan sekolah berbasis lingkungan. Sekolah berbasis lingkungan adalah sekolah yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum dan pembelajaran, serta menerapkan
prinsip-prinsip  kelestarian lingkungan dalam pengelolaan sekolah. Sekolah berbasis lingkungan
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup. Penelitian
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ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja manajemen satuan pendidikan dalam
mewujudkan sekolah berbasis lingkungan. Konsep sekolah berbasis lingkungan (SBL) telah menjadi fokus
utama dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya urgensi isu-isu lingkungan global.
SBL bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam semua aspek kehidupan sekolah,
mulai dari kurikulum, pembelajaran, hingga pengelolaan sekolah secara menyeluruh. Untuk mencapai
tujuan SBL dan mewujudkan generasi muda yang peduli lingkungan, diperlukan manajemen yang efektif
dari satuan pendidikan. Manajemen yang baik akan memastikan bahwa program-program SBL terencana
secara matang, terlaksana dengan optimal, dan termonitor secara berkala dengan baik.

Salah satu permasalahan yang ada dalam pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah.
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh United Nation Development Program (UNDP) tentang Human
Development Index (HDI) Mutu pendidikan di Indonesia juga sangat merosot disebabkan rendahnya
Sumber Daya Manusia (SDM), yang menempati peringkat 113 dari 177 negara di dunia (Hadis &
Nurhayati, 2014).

Berdasarkan survey diatas, permasalahan sumber daya manusia di Indonesia masih menjadi salah
satu faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu dibutuhkan solusi dan kinerja
dari stakeholders agar dapat mengatasi permasalahan tersebut. Kepala sekolah merupakan salah satu
dari stakeholders yang ada pada lembaga pendidikan yang mempunyai peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah terutama pada sumber daya manusia yang ada, dengan
harapan akan dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Peningkatan mutu tenaga
pendidik dilakukan dengan berdasarkan standar yang telah ditetapkan secara nasional maupun dari
kebijakan kepala sekolah melalui kegiatan-kegiatan penunjang lainnya.

Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru menjadi tolak ukur bagi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu kinerja tenaga pendidik. Hal ini dikarenakan Kepala Sekolah memegang peran kunci
dalam mencapai keberhasilan otonomi sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya
manusia demi pencapaian tujuan sekolah. Meningkatnya mutu pendidikan melalui tenaga pendidik
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil belajar,
membimbing dan melatih, serta meneliti dan mengabdi kepada masyarakat, menjadikan mereka bagian
integral dari sumber daya manusia strategis dalam kehidupan sekolah (Wahjosumidjo, 2010).

Kepala Sekolah sebagai pemimpin sekolah, berperan penting dalam memberdayakan tenaga
pendidik dengan memberikan kewenangan luas untuk meningkatkan pembelajaran para murid. Menurut
Stanley Spanbauer dalam (Sallis, 2011), peran dan kepemimpinan Kepala Sekolah bergantung pada
pemberdayaan tenaga pendidik dan staf lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar. Pemberian
wewenang, keleluasaan, dan otonomi ini akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan mendorong
kinerja tenaga pendidik. Pemberdayaan tenaga pendidik oleh Kepala Sekolah ini dilakukan untuk
mencapai mutu tenaga pendidik yang berkualitas. Diperlukan kepemimpinan yang berorientasi pada mutu
dan berprinsip untuk mencapai tingkat kualitas sekolah yang sesuai dengan standar nasional pendidikan.
Pemberdayaan tenaga pendidik oleh Kepala Sekolah ini dilakukan untuk mencapai mutu tenaga pendidik
yang berkualitas. Diperlukan kepemimpinan yang berorientasi pada mutu dan berprinsip untuk mencapai
tingkat kualitas sekolah yang sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Jenis Artikel

Artikel ini merupakan jenis artikel studi literatur. Yang dimaksud dengan artikel studi literatur adalah
jenis karya akademis yang mengkaji dan merangkum penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya tentang topik tertentu. Artikel ini merupakan artikel asli hasil review dari artikel yang berjudul
Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di SMA Negeri 1 Pasuruan, Kolaka.
Upaya peningkatan mutu tenaga pendidik dewasa ini sudah banyak dilakukan dengan berbagai macam
metode dan cara dilakukan dalam upaya meningkatkan mutu tenaga pendidik. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh (Hermawan, 2017) tentang Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu guru di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kumai. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, Institut
Agama Islam Negeri Palangkaraya, dengan simpulan penelitian bahwa strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan Mutu Guru dengan berlandaskan pada visi, misi, dan tujuan dengan melibatkan semua
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civitas akademika dan guru-guru dan melakukan perencanaan berdasarkan analisis kebutuhan (need
assesment) dan analisis jabatan pekerjaan (job analysist), dan mengikutkan guru pada forum musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP), lokakarya, seminar, diklat, workshop, dan menerapkan strategi
pengendalian mutu guru dengan mengadakan evaluasi yang dilakukan dengan supervisi pendidikan dan
penilaian kinerja guru dengan DP3. Sedangkan aspek yang disupervisi adalah kehadiran guru, prestasi
perkembangan anak didik, dan perangkat pembelajaran.

Meningkatkan mutu pendidikan dilakukan melalui standarisasi dan profesionalisasi yang sedang
berjalan dewasa ini, hal ini menuntut pemahaman dari berbagai pihak atas perubahan yang terjadi pada
berbagai komponen dalam sistem pendidikan. Melalui kebijakan otonomi daerah, menjadikan daerah
untuk mengurus daerah masing-masing yang meliputi hampir semua bidang yang dibebankan kepada
daerah melalui kebijakan tersebut. Kebijakan desentralisasi menjadi power baru dalam setiap lembaga
pendidikan untuk bersifat mandiri. Adanya kebijakan desentralisasi pendidikan tidak terlepas dari
permasalahan yang ada di dalam dunia pendidikan.

Permasalahan yang menjadi alasan adanya desentralisasi vyaitu keinginan pemerintah
memberdayakan daerah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah masing-masing yang
harapannya dapat mencapai mutu pendidikan yang baik. Berubahnya kebijakan dalam pendidikan dalam
konteks otonomi daerah diharapkan memberikan solusi untuk mampu mengatasi dan menjawab
permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia salah satunya yaitu peningkatan mutu pendidikan di
sekolah khususnya pada Tenaga Pendidik.

Tenaga Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas rencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa tenaga pendidik ini
merupakan bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai peranan strategis
dalam kehidupan suatu sekolah (Wahjosumidjo, 2010). Sekolah memiliki visi berprestasi, berbudaya, dan
berbudi pekerti dengan indikator religius, gemar membaca, peduli lingkungan, melek teknologi, berbudi
pekerti luhur, dan berwawasan kewirausahaan. Visi ini diharapkan dapat memberikan mutu yang baik bagi
masyarakat melalui tenaga pendidik yang berkualitas, yang diberdayakan melalui kinerja Kepala Sekolah
sebagai pemimpin lembaga pendidikan (Abdullah, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik, faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah, dan upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
mutu tenaga pendidik.

2. METODE, DATA, ANALISIS

Metode penelitian ini berfokus pada kinerja Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di sekolah. Pendekatan yang digunakan adalah naturalistik kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah untuk memahami aktualitas, realitas sosial,
dan persepsi manusia terkait kinerja Kepala Sekolah melalui pengakuan mereka secara langsung.
Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 2 Kota Padang, Sumatera Barat. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan Kepala Madrasah dan Komite Madrasah sebagai informan utama, sedangkan data
sekunder berasal dari tenaga pendidik dan dokumen terkait. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan metode Miles & Huberman (1994) yang
meliputi reduksi data (merangkum data), penyajian data (display), dan penarikan simpulan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei hingga 3 Juni 2024 di lokasi madrasah.

3. HASIL DAN DISKUSI
Menurut Elger (2007), kinerja adalah serangkaian tindakan kompleks yang mengintegrasikan
keterampilan dan pengetahuan untuk menghasilkan sesuatu yang berharga. Sedangkan menurut

Moeheriono (2012), kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, visi, dan misi organisasi yang dituangkan
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melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Dalam konteks penelitian ini, kinerja Kepala Sekolah
didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah untuk meningkatkan mutu
tenaga pendidik di MA Negeri 2 Kota Padang. Kinerja ini sejalan dengan standar nasional yang telah
ditentukan oleh sekolah maupun pemerintah. Berdasarkan penelitian, kinerja Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di MA Negeri 2 Kota Padang secara umum berjalan dengan baik,
optimal, dan sesuai dengan standar nasional. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan informan
kunci, yaitu Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik (Guru), dan Komite Sekolah.

Mutu pendidikan yang baik akan melahirkan generasi yang mampu dan akan memberikan
kontribusi bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu, untuk menjamin kualitas pendidikan maka sangat
perlu dilakukan penagwasan oleh Kepala Sekolah sebagai leader dalam lembaga pendidikan sekolah.
Kepala Sekolah dalam peran strategisnya harus meningkatkan sumber daya manusia dengan berpatokan
pada standar dan kualifikasi yang sudah ditetapkan, karena tenaga pendidik merupakan sumber daya
manusia yang harus terus dibina secara berkelanjutan agar dapat melakukan tugas sesuai tugas pokok
dan fungsinya untuk mencerdaskan generasi bangsa. Porwas mengemukakan bahwa pemberian motivasi
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan semangat tenaga pendidik untuk terus belajar dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan mobilitas masyarakat
(Nurmawati & Mandra, 2018).

Kinerja Kepala Sekolah pada umumnya sudah sesuai dengan standar dan indikator-indikator yang
ditetapkan dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik. Karena pada dasarnya sesuatu dikatakan
bermutu jika sudah mencapai spesifikasi yang telah ditetapkan (Sallis, 2011). Tetapi secara khusus, masih
terdapat adanya kekurangan-kekurangan yang mengharuskan Kepala Sekolah untuk terus meningkatkan
kinerja secara optimal agar mencapai visi sekolah sebagai sekolah yang berprestasi, berbudaya, dan
berbudi pekerti dengan indikator religius, gemar membaca, peduli lingkungan, melek teknologi, berbudi
pekerti luhur dan berwawasankewirausahaan. Sumber daya manusia sebagai pelaku pendidikan harus
terlatih dan profesional dan juga sangat penting jika adanya standar nasional pendidikan yang menjadi
acuan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Sedangkan jika dilihat secara mikro maka yang
berkontribusi dan berpengaruh sangat besar terhadap mutu pendidikan adalah tenaga pendidik yang
profesional dan guru yang sejahtera. Tenaga pendidik merupakan sebuah profesi yang dituntut untuk
profesional dalam melakukan pengajaran, pembimbingan, dan pelatihan yang diamanahkan kepadanya.

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik

Kepala Madrasah MA Negeri 2 Kota Padang melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu tenaga
pendidik, antara lain:

1. Pengembangan Kompetensi: Kepala Sekolah menyelenggarakan berbagai program
pengembangan kompetensi bagi tenaga pendidik, seperti pelatihan, seminar, dan workshop.

2. Pemberian Motivasi: Kepala Sekolah memberikan motivasi kepada tenaga pendidik untuk
meningkatkan kinerja mereka.

3. Penilaian Kinerja: Kepala Sekolah melakukan penilaian kinerja tenaga pendidik secara berkala
dan memberikan feedback untuk perbaikan.

4. Pemberian Penghargaan: Kepala Sekolah memberikan penghargaan kepada tenaga pendidik
yang berprestasi.

5. Pemberian Kesejahteraan: Kepala Sekolah berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga
pendidik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kepala Sekolah

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik, antara lain:

1. Dukungan dari Stakeholder: Dukungan dari stakeholder, seperti komite sekolah, dinas
pendidikan, dan orang tua siswa, sangat penting untuk mendukung kinerja Kepala Madrasah.
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2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana: Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dapat
membantu Kepala Madrasah dalam melaksanakan program-program peningkatan mutu tenaga
pendidik.

3. Kemampuan Kepemimpinan: Kemampuan kepemimpinan Kepala Madrasah sangat penting untuk
memotivasi dan membimbing tenaga pendidik.

4. Komitmen Tenaga Pendidik: Komitmen tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu diri juga
merupakan faktor penting dalam keberhasilan program peningkatan mutu tenaga pendidik.

4. KESIMPULAN

Pertama, bahwa Kepala Sekolah telah melakukan tanggungjawabnya sebagai pemimpin sekolah
melalui kinerja yang dilakukan utamanya dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik disekolah. Hal yang
dilakukan kepala sekolah yaitu dengan memberdayakan tenaga pendidik melalui program-program yang
dibuat seperti In house training yang menjadi sarana bagi tenaga pendidik dan kependidikan untuk
meningkatkan kompetensi.

Selain itu, kepala sekolah juga memberikan kewenangan kepada setiap tenaga pendidik untuk
mengembangkan dirinya melalui MGMP, pendidikan dan pelatihan, seminar, dan kewirausahaan. Kepala
Sekolah telah melaksanakan perannya sesuai dengan undang-undang yang mengatur tugas dan fungsi
Kepala Sekolah. Kedua, bahwa Kepala Sekolah menyatakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, adapun faktor-faktor tersebut sebagai
berikut : 1). Kondisi geografis sekolah, kondisi ini menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja Kepala
Sekolah. kondisi yang dimaksud adalah kurangnya lahan sekolah sehingga membatasi sekolah untuk
menambah sarana yang dapat menunjang peningkatan kompetensi tenaga pendidik seperti belum adanya
ruangan media. 2). Masih terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan. 4). Lingkungan yang kondusif karena dikelilingi dengan hasil perkebunan dan hasil laut
masyarakat yang bisa dijadikan sumber belajar dan pendidikan kewirausahaan yang akan menjadi modal
wawasan bagi siswa dan tenaga pendidik. Ketiga, bahwa kepala sekolah telah melakukan upaya-upaya
dalam membantu meningkatkan mutu tenaga pendidik yang ada di MA Negeri 2 Kota Padang, ada
beberapa upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik.

Adapun upaya yang dilakukan sebagai berikut : 1). Kepala sekolah melakukan supervisi
pendidikan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan memberikan
bimbingan kepada tenaga pendidik terkait perangkat pembelajaran yang dibuat yang dilaksanakan dalam
pelatihan yang diadakan disekolah. 2). Kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja tenaga pendidik melalui
penilaian kinerja guru (PKG) yang dilakukan setiap satu semester dan rapat akhir tahun, dan secara
umum kepala sekolah menerapkan evaluasi diri (EDS) untuk mengetahui perkembangan sekolah
berdasarkan standar nasional pendidikan (SNP).
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